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Abstract: This article aims to examine the effect of the pattern of economic education
and community entrepreneurship experience on the readiness to establish an educational
village in Kemiri Village. The approach used in this study is quantitative explanation
using primary data collected from questionnaires with a total of 114 respondents
consisting of four hamlets in Kemiri Village using purposive random sampling method.
Data analysis used is classical assumption test, coefficient of determination test, partial
test (t test) and simultaneous test (F test). The results of this study indicate that partially
and simultaneously the pattern of economic education and community entrepreneurship
experience has a significant positive effect on the readiness to establish an educational
village in Kemiri Village. This finding also confirms the existence of the theory of
involvement and the theory of connectionalism which also applies in explaining the
readiness to establish an educational village. The experience of community
entrepreneurship is strengthened by the existence of local wisdom which is the potential
in Kemiri Village to initiate new businesses or develop existing businesses. This will
contribute better if it is collaborated with the pattern of economic education that the
Kemiri Village community gets.

Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk melihat pengaruh pola pendidikan ekonomi dan
pengalaman berwirausaha masyarakat terhadap kesiapan pendirian kampung edukasi di
Desa Kemiri. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
eksplanasi dengan menggunakan data primer yang dikumpulkan dari kuisioner dengan
jumlah responden 114 yang terdiri dari empat dusun di Desa Kemiri dengan
menggunakan metode purposive random sampling. Analisis data yang digunakan
adalah pengujian asumsi klasik, uji koefisien determinasi, uji parsial (uji t) dan uji
simultan (uji F). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial maupun
simultan pola pendidikan ekonomi dan pengalaman berwirausaha masyarakat
berpengaruh positif signifikan terhadap kesiapan pendirian kampung edukasi di Desa
Kemiri. Temuan ini sekaligus mengkonfirmasi adanya teori keterlibatan dan teori
koneksionalisme yang juga berlaku dalam menjelaskan kesiapan pendirian kampung
edukasi. Pengalaman berwirausaha masyarakat diperkuat dari adanya local wisdom
yang menjadi potensi di Desa Kemiri untuk menginisiasi usaha baru ataupun
pengembangan usaha yang sudah ada. Hal ini akan berkontribusi lebih baik jika
dikolaborasikan dengan pola pendidikan ekonomi yang di dapatkan masyarakat Desa
Kemiri.
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Kampung edukasi menjadi salah satu alternatif baru yang dilakukan oleh pemerintah daerah untuk memanfaatkan potensi yang
ada di masing-masing daerah. Keterlibatan penuh dari masyarakat dalam menyiapkan kampung edukasi sangat menentukan
keberhasilan kampung edukasi yang ada di suatu daerah. Telah banyak kajian yang mengkaji pendirian kampung edukasi
dengan menggunakan berbagai macam strategi (Bellon et al., 2016; Chao et al., 2021; Priyanto et al., 2018; Utami, 2017;
Wankhede & Sengupta, 2005) Namun, hingga saat ini belum ada yang melakukan penelitian yang menjelaskan pengaruh pola
pendidikan kewirausaan dan pengalaman masyarakat dalam berwirausaha terhadap kesiapan pendirian kampung edukasi. Hal
ini sejalan dengan Involvement theory (Teori Keterlibatan) yang menjelaskan keterlibatan penuh yang memengaruhi outcome
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yang diharapkan yakni environtment dan input (Astin, 1984). Outcome dalam yang dimaksud adalah kesiapan untuk mendirikan
kampung edukasi, Dalam teori keterlibatan input dan environment menjadi hal penting untuk menentukan sebuah outcome
dimana input-nya adalah pengalaman berwirausaha masyarakat dan environment adalah pola pendidikan ekonomi yang
diterapkan.

Potensi geografis dan tipografi yang dimiliki Desa Kemiri membuat masyarakat memiliki keterampilan dalam
pengolahan susu, pengolahan kopi, dan pembuatan biogas. Hal ini ditunjang dengan seringnya Desa Kemiri menjadi desa mitra
untuk pelatihan pembuatan susu, kopi, dan biogas oleh Mahasiswa KKN di Perguruan Tinggi yang ada di Malang. Namun,
selama ini pelatihan yang diberikan tidak memiliki tindak lanjut, sehingga keterampilan masyarakat Desa Kemiri tidak
terarahkan. Dilain sisi, kebudayaan Desa Kemiri masih sangat lestari, seperti kampung seni, tari topeng, punden keramat, dan
kesenian rutin berupa malam satu suro (Indratmi et al., 2018; Krisnaningsih & Setiyaningsih, 2018). Potensi-potensi yang
dimiliki Desa Kemiri baik dari segi geografis, tipografi, keterampilan kelompok masyarakat, dan kebudayaan ini sangat cocok
untuk diinisiasi dan dikembangkan menjadi kampung edukasi berbasis ekowisata yang didalamnya terdapat edukasi
pemerahan susu sapi, edukasi pelatihan pembuatan permen susu, edukasi pelatihan biogas di tempat kampung asri yang
diwarnai wisata adat, membawa pengunjung kembali pada suasana local wisdom (Azizah et al., 2019). Untuk itulah Desa
Kemiri memiliki potensi yang cukup besar untuk mengembangkan diri menjadi kampung edukasi.

Salah satu faktor penting dalam menyiapkan diri menjadi kampung edukasi adalah pengalaman berwirausaha
masyarakat Desa Kemiri. Pengalaman ini berperan penting untuk menentukan kesiapan Desa Kemiri menjadi kampung
edukasi. Dalam teori keterlibatan terdapat lima asumsi dasar yang salah satunya adalah banyaknya pengalaman dan
pengembangan pribadi masyarakat berbanding lurus dengan kuantitas dan kualitas keterlibatan masyarakat dalam objek
tersebut (Astin, 1984; Donner et al., 2021). Dalam teori koneksionalisme oleh Thorndike dalam (Karadut, 2012) yang
menemukan hukum primer pengalaman, salah satunya adalah hukum latihan. Thorndike menyatakan bahwa hukum latihan
(the law of exercise) adalah hubungan antara stimulus dan respon akan menjadi kuat apabila sering dilakukan latihan, sehingga
diperlukan tindakan belajar sambil bekerja (learning by doing). Dalam konteks penelitian ini pengalaman berwirausaha
masyrakat menjadi bentuk dari latihan untuk mengelola kampung edukasi yang akan didirikan dimana dalam pengelolaan
kampung edukasi tidak terlepas dari manajemen usaha yang baik. Telah banyak penelitian yang menjelaskan pengaruh positif
antara pengalaman dalam pencapaian kesiapan suatu objek di antaranya adalah (Roisah & Margunani, 2018; Yulianto &
Khafid, 2016; Yuniasari & Djazari, 2017). Namun dalam penelitian tersebut belom melihat faktor kearifan lokal yang mereka
miliki selama menempuh pengalaman sebagai wirausaha. Untuk itulah dalam penelitian ini juga mempertimbangkan kearifan
lokal yang menjadi potensi di Desa Kemiri

Di sisi lain, kesiapan pendirian kampung edukasi juga di tentukan oleh pendidikan yang dilakukan di lingkungan
masyarakatnya. Pola pendidikan ekonomi menjadi salah satu hal penting untuk menyiapkan Desa Kemiri dalam membangun
kampung edukasi. Dalam teori keterlibatan terdapat faktor lain yang penting untuk mencapai ourcome yaitu environtment.
Involvement theory juga menyebutkan bahwa lingkungan (environment) memiliki keterlibatan penuh untuk memengaruhi
outcome (Astin, 1984). Untuk itulah penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh antara pola pendidikan ekonomi dan
pengalaman berwirausaha masryarakat Desa Kemiri terhadap kesiapan pendirian kampung edukasi.

METODE
Penelitian ini tergolong kedalam penelitian eksplanasi dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Maka dari itu
dapat dirumuskan sebuah hubungan yang dapa dilihat dalam rancangan penelitian pada gambar berikut. Dalam penelitian ini
menggunakan masyarakat Desa Kemiri yang terdiri dari empat dusun yang berbeda dengan jumlah sebagaimana ditunjukkan
pada tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Populasi Penelitian

Dusun Jumlah
Dusun 1 39
Dusun 2 42
Dusun 3 37
Dusun 4 42
Jumlah 160

Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan probability sampling dengan teknik yang diambil yaitu
proportional random sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel dengan memperhatikan jumlah sub-sub kelas pada
populasi. Setelah melakukan perhitungan pengambilan sample menggunakan teknik slovin didapatkan sample dalam penelitian
ini sebagai berikut.
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160
"= 1+(160.0,05%)
160
"= 1 +(160.0,05%)
160
n=p=114

Tabel 2. Sample Penelitian

Dusun Jumlah Perhitungan Jumlah Sampel
Dusun 1 39 (39/160) x 114 28
Dusun 2 42 (42/160) x 114 30
Dusun 3 37 (37/160) x 114 26
Dusun 4 42 (42/160) x 114 30
Jumlah 160 Total Sampel 114

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuisioner yang disebarkan secara langsung ke masyarakat Desa
Kemiri sesuai dengan jumlah sample yang didapatkan. Pengukuran instrument yang digunakan tersebut menggunakan skala
linkert yang terdiri dari 5 skala yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Kurang Setuju (KS), Setuju (S), dan Sangat
Setuju (SS). Untuk menguji kevalidan dari instrument yang digunakan, peneliti menggunakan pengujian validitas dan
reliabilitas dimana hasil dari pengujian ini menunjukkan bahwa kuisioner yang digunakan terbukti valid dan reliabel sehingga
dapat digunakan untuk mengumpulkan data primer dalam penelitian. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, multikolinieritas, dan heterokedastisitas. Dalam pengambilan keputusan
hipotesi penelitian, penelitian menggunakan koefisien determinasi (R?), uji-t dan uji F.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan bantuan software SPSS 25 didapatkan hasil bahwa data yang
diperoleh dari hasil pengumpulan kuisioner telah memenuhi asumsi klasik dengan hasil uji normalitas sebagaimana ditunjukkan
pada gambar 1.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kesiapan Kampung Edukasi
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Gambar 1. Hasil Uji Normalitas (olahan peneliti, 2021)

Dari hasil uji normalitas tersebut didapatkan bahwa sebaran titik data menyebar mengikuti garis diagonal dimana hal
ini memberikan arti bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal dan dapat digunakan untuk mengolahan data ke tahap
berikutnya (Mertens, 2009). Dari pengujian heterokedastisitas menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas pada
data yang diperoleh dengan hasil penyebaran titik-titik yang ada pada grafik scatter plot menyebar diatas dan di bawah angka
nol dan tidak membentuk suatu pola tertentu (Mertens, 2009). Hasil pengujian multikolinearitas menunjukkan angka
sebagaimana ditunjukkan pada tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Pengujian Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1(Constant) 17.247 3.434 5.023.000
Pola Pendidikan Kewirausahaan .639 131 .3594.874.000 806 1.241
Pengalaman Berwirausaha 481 .073 .4836.566.000 806 1.241

a. Dependent Variable: Kesiapan Kampung Edukasi

Dari hasil pengujian tersebut menunjukkan nilai tolerance masin-masing variabel > 0,10 dan nilai VIF < 10 dimana hal
ini mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan terbebas dari gejala multikolinearitas (Putu et al., 2014). Berdasarkan
pengujian asumsi klasik di atas dapat disimpulkan bahwa data yang didapatkan dan permodelan regresi yang digunakan telah
memenuhi Kriteria masing-masing asumsi klasik yang digunakan sehingga dapat dilanjutkan pada pengujian hipotesis penelitian.
Dalam menguji hipotesis yang dirumuskan sebelumnya, dilakukan dengan bantuan SPSS 25 dengan hasil sebagai berikut;

Hipotesis 1: Pola Pendidikan Ekonomi berpengaruh Positif Signifikan terhadap Kesiapan Pendirian Kampung Edukasi

Hasil pengujian koefisien determinasi yang dilakukan untuk melihat sejauh mana kemampuan pola pendidikan
ekonomi dalam memengaruhi kesiapan pendirian kampung edukasi menunjukkan hasil sebagaimana ditunjukkan pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi Hipotesis |
Model Summary®

Model R R SquareAdjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 5722 .327 321 3.715

a. Predictors: (Constant), Pola Pendidikan Kewirausahaan

b. Dependent Variable: Kesiapan Kampung Edukasi

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,327 atau 32% dimana hal ini menjelaskan bahwa
kemampuan pola pendidikan ekonomi dalam memengaruhi kesiapan pendirian kampung edukasi sebesar 32% sedangkan
sisanya dijelaskan oleh faktor lain diluar dari penelitian ini. Untuk menguji hipotesis pertama ini juga dilakukan pengujian
parsial (uji t) dengan hasil sebagaimana ditunjukkan pada tabel 5.

Tabel 5. Hasi Uji Parsiap (uji t) Hipotesis |

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1(Constant) 25.948 3.716 6.983.000
Pola Pendidikan Kewirausahaan 1.018 .138 .5727.379.000

a. Dependent Variable: Kesiapan Kampung Edukasi

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai t-sig sebesar 0,000 yang berarti <0,05. Dari angka ini mengindikasikan
bahwa secara parsial pola pendidikan ekonomi berpengaruh positif signifikan terhadap kesiapan pendirian kampung edukasi di
Desa Kemiri. Pengaruh ini terjadi karena pola pendidikan ekonomi menjadi stimulus masyarakat dalam menyiapkan desanya
untuk mendirikan kampung edukasi. Pola pendidikan ekonomi ini berasal dari lingkungan keluarga, teman sebaya, dan
lingkungan tempat tinggal. Ketiga lingkungan tersebut akan menjadi penentu bagaimana pemahaman ekonomi yang dimiliki
oleh masyarakat. Beberapa penelitian telah menjelaskan pemahaman ini memengaruhi kesiapan seseorang akan subjek tertentu
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(Berger & Milem, 1999; Desvianto et al., 2013; Huizenga et al., 2017; Orug, 2011; Puspitasari & Asrori, 2019; Sugihartono,
2007). Hal ini juga sejalan dengan adanya teori keterlibatan yang menjeaslkan bahwa pola pendidikan ekonomi yang di
dapatkan dari lingkungan mereka akan memengaruhi pemahaman tentang subjek tertentu hingga akhirnya memberikan stimulus
untuk menyiapkan hal yang spesifik (Astin, 1984; Donner et al., 2021). Dapat disimpulkan bahwa semakin baik pola pendidikan
ekonomi yang didapatkan oleh masyarakat Desa Kemiri akan semakin baik juga kesiapan Desa Kemiri untuk mendirikan
Kampung Edukasi.

Hipotesis 2: Pengalaman Berwirausaha Masyarkaat berpengaruh Positif Signifikan terhadap Kesiapan Pendirian Kampung
Edukasi

Pada hipotesis ini juga dilakukan pengujian keofisien determinasi yang digunakan untuk melihat sejauh mana
kemampuan variabel pengalaman berwirausaha masyrakat dalam menjelaskan pengaruhnya kesiapan pendirian kampung
edukasi dengan hasil sebagaimana ditunjukkan pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi Hipotesis 11

Model Summary®

Model R R SquareAdjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .642% 412 406 3.474

a. Predictors: (Constant), Pengalaman Berwirausaha

b. Dependent Variable: Kesiapan Kampung Edukasi
Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa kemampuan variabel pengalaman berwirausaha masyarakat dalam
menjelaskan pengaruhnya kesiapan pendirian kampung edukasi sebesar 0,412 atau 41,2% sedangkan sisanya dijelaskan oleh

factor lain di luar dari penelitian. Untuk melihat apakah hipotesis kedua ini diterima maka di lakukan pengujian parsial (uji t)
dengan hasil sebagaimana ditunjukkan pada tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Parsiap (uji t) Hipotesis 11

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 28.197 2.848 9.899.000
Pengalaman Berwirausaha  .639 .072 .642 8.852.000

a. Dependent Variable: Kesiapan Kampung Edukasi

Berdasarkan hasil pengujian parsial di atas dapat diketahui bahwa pengalaman berwirausaha berpengaruh positif
signifikan terhadap kesiapan pendirian kampung edukasi dengan nilai t-sig. sebesar (0,000<0,05). Angka iin mengindikasikan
bahwa semakin banyak pengalaman berwirausaha masyarakat Desa Kemiri akan semakin baik pula kesiapan Desa Kemiri untuk
mendirikan kampung edukasi. Pengaruh ini disebabkan karena pengalaman berwirausaha masyarakat akan menunjang mereka
untuk melibatkan dirinya secara penuh dalam mempersiapan pendirian kampung edukasi di Desa Kemiri (Sector et al., 2020;
Sep et al., 2019; Syuhada & Gambett, 2013). Hal ini juga sejalan dengan involvement theory yang terdapat salah satu asumsi
yang dimana keterlibatan mengacu pada investasi energi fisik dan psikologi dalam berbagai objek, dimana objek tersebut
mungkin adalah pengalaman berwirausaha (Astin, 1984). Semakin banyak pengalaman akan suatu hal, akan semakin tinggi pula
keterlibatan meraka akan hal tersebut.

Hal ini juga didukung dengan adanya teori koneksionalisme oleh Thorndike dalam (Karadut, 2012) yang menemukan
hukum primer belajar, salah satunya adalah hukum latihan. Thorndike menyatakan bahwa hukum latihan (the law of exercise)
adalah hubungan antara stimulus dan respon akan menjadi kuat apabila sering dilakukan latihan, sehingga diperlukan tindakan
belajar sambil bekerja (learning by doing). Pengalaman berwirausaha masyarakat akan memungkinkan mereka untuk
melakukan learning by doing selama pengelolaan kampung edukasi nantinya. Pengalaman berwirausaha masyarakat akan
semakin diasah dengan adanya potensi local wisdom yang ada di Desa Kemiri. Local wisdom inlah yang menjadi bekal meraka
dalam merintis usaha baru serta pengambagan usaha yang sudah ada (Akintimehin et al., 2019; Syuhada & Gambett, 2013) Dari



1266 Jurnal Pendidikan, Vol. 6, No. 8, BIn Agustus Thn 2021, Hal 1261—1268

penjelasan tersebut dapat disumpulkan bahwa semakin banyak pengalaman berwirausaha masyarakat akan semakin siap pula
Desa Kemiri unutk mendirikan kampung edukasi.

Hipotesis 3: Pola Pendidikan Ekonomi dan Pengalaman Berwirausaha Masyarkaat secara Simultan berpengaruh Positif
Signifikan terhadap Kesiapan Pendirian Kampung Edukasi

Dari hasil pengujian koefisien determinasi kemampuan variabel pola pendidikan ekonomi dan pengalaman
berwirausaha secara bersama-sama dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap kesiapan pendirian kampung edukasi
menghasilkan angka sebagaimana ditunjukkan pada tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi Hipotesis 111

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 718 515 .507 3.167
a. Predictors: (Constant), Pengalaman Berwirausaha, Pola Pendidikan Kewirausahaan
b. Dependent Variable: Kesiapan Kampung Edukasi

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan pola pendidikan ekonomi dan pengalaman
berwirausaha masyrakat secara bersama-sama dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap kesiapan pendirian kampung edukasi
sebesar 0,515 atau 51,5% dan sisanya di jelaskan oleh faktor lain di luar penelitian ini. Dari angka tersebut menunjukkan bahwa
jika kedua variabel ini digabungkan maka kemampuan mereka dalam memengaruhi kesiapan pendirian kampung edukasi
menjadi semakin besar dibandingkan dengan kemampuan masing-masing variabel secara parsial.

Tabel 9. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1183.827 2 591.913 59.016 .000°
Residual 1113.296 111 10.030
Total 2297.123 113

a. Dependent Variable: Kesiapan Kampung Edukasi
b. Predictors: (Constant), Pengalaman Berwirausaha, Pola Pendidikan Kewirausahaan

Dari hasil uji simultan (uji F) di atas dapat diketahui bahwa nilai F-Sig. adalah 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa secara
simultan pola pendidikan ekonomi dan pengalaman berwirausaha masyarakat berpengaruh positif signifikan terhadap kesiapan
pendirian kampung edukasi di Desa Kemiri. Pengaruh ini disebabkan karena pola pendidikan ekonomi yang baik akan
memberikan pengalaman bagi masuarakat Desa Kemiri untuk berwirausaha dimana salah satu aktifitas yang dilakukan dalam
pendidikan ekonomi adalah berwirausaha (Nalyanya et al., 2015; Subroto, 2015). Sehingga kolaborasi antara kedua variabel ini
secara simultan akan menyiapkan Desa Kemiri untuk mendirikan kampung edukasi yang memanfaatkan local wisdom yang ada
di Desa Kemiri.

SIMPULAN

Berdasarkan temuan dan pembahasan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini mengonfirmasi
teori keterlibatan (involvement theory), dan teori koneksionalisme dalam menjelaskan pengaruh pola pendidikan ekonomi dan
pengalaman berwirausaha masyarakat terhadap kesiapan pendirian kampung edukasi di Desa Kemiri. Hal ini dibuktikan dengan
adanya pengaruh positif signifikan variabel variabel pola pendidikan ekonomi dan pengalaman berwirausaha masyarakat
terhadap kesiapan pendirian kampung edukasi baik secara parsial maupun secara simultan. Penelitian ini juga berhasil
membuktikan bahwa local wisdom yang ada di Desa Kemiri menjadi salah satu faktor pendukung masyakat dalam
meningkatkan pengalaman berwirausaha mereka baik dalam pendirian usaha baru maupun pengembangan usaha yang sudah
ada. Hal ini berkontribusi positif dalam menyiapkan Desa Kemiri untuk mendirikan kampung edukasi yang tercermin dari
pengaruh yang diberikan secara simultan dengan pola pendidikan ekonomi.
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